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ABSTRAK 
 
Reza Satria HS, G0012178, 2015. Hubungan Kecemasan dengan Kadar 
HbA1c pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD Karanganyar. Skripsi 
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
Latar Belakang:Diabetes Melitus (DM) merupakan masalah utama  
kesehatan dunia, pada tahun 2010 penyandang DM di dunia mencapai angka 
239,3 juta dan terus melambung, sedangkan Indonesia menempati urutan ke-
10 dan diperkirakan akan mencapai peringkat ke-5.Kecemasan dapat secara 
langsung meningkatkan kadar gula darah melalui regulasi hormon dan juga 
melalui jalur aksis Hipotalamus Pituitary Adrenal (HPA). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui  hubungan kecemasan dengan kadar HbA1c pada 
pasien Diabetes Melitus tipe 2 di RSUD Karanganyar. 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik 
dengan pendekatan Cross Sectional.Waktu pelaksanaan pada Oktober 2015 di 
Poli Penyakit Dalam RSUD Karanganyar. Instrumen dari penelitian ini yaitu 
kuesioner L-MMPI dan kuesioner GAD-7 untuk mengetahui skor kecemasan 
dan dilakukan pengecekan rekam medis untuk mengetahui kadar HbA1c. 
Analisis data menggunakan uji analisis regresi melalui program SPSS 17.0for 
Windows program. 
Hasil Penelitian: Dari analisis regresi menunjukkanbahwakecemasanpada 
pasien DM tipe 2berpengaruhpositifterhadappeningkatankadar HbA1c. 
Simpulan Penelitian: Kadar HbA1C pada pasien DM tipe 2 dengan 
kecemasan lebih tinggi dibandingkan pada pasien DM tipe 2 tanpa kecemasan 
dan terdapat hubungan antara kecemasan dengan kadar HbA1C. 
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ABSTRACT 
 
Reza Satria HS, G0012178, 2015. Correlation between Anxiety and HbA1c 
Level among Diabetes Mellitus Type 2 Patients in RSUD Karanganyar. Mini 
Thesis, Faculty of Medicine, Sebelas Maret University, Surakarta. 
Background: Diabetes Mellitus still remain the big problem in the world, in 
2010 Diabetes Mellitus patients approaching 239,3 million and keep 
increasing, meanwhile  Indonesia is on the 10
th
 rank and will be on the 5
th
 
rank. Anxiety has direct effect to increase plasma blood glucose through 
hormone regulation and hypothalamus pituitary adrenal axis pathway. This 
research has purpose to evaluate the correlation between anxiety with HbA1c 
level among Diabetes Mellitus type 2 patients at RSUD Karanganyar. 
Method: Design study is descriptive analysis with cross sectional approach. 
Time of study on october 2015 at the Internal Medicine Outpatient Clinic 
RSUD Karanganyar. Instrument of research are L-MMPI quesioner and GAD-
7 quesioner to evaluate anxiety score and review medical record to get the 
HbA1c.  Data analysis is using regression analysis on SPSS 17.0 for Windows 
program. 
Result: From regression analysis reveal that anxiety in patients with type 2 
Diabetes Mellitus have a positive influence on the increase in levels of 
HbA1c. 
Conclusions: HbA1c on Diabetes Mellitus patient with anxiety is higher then 
Diabetes Mellitus patient without anxiety. There is association between 
anxiety and HbA1c level. 
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